Seminar Nasional Ilmu Terapan (SNITER) Universitas Widya Kartika Surabaya

ANALISIS PERBANDINGAN TERJEMAHAN
PERATURAN KESELAMATAN PEKERJAAN ELEKTRIFIKASI
KERETA CEPAT JAKARTA-BANDUNG MENGGUNAKAN GOOGLE
TRANSLATE DAN H E# % (BAIDU FANYI) DARI BAHASA
MANDARIN KE BAHASA INDONESIA

Sophia Insani Dianaswara!
Universitas Widya Kartika

Abstrak

Kegiatan penerjemahan, pada dasarnya, merupakan hal yang sering dilakukan dan ditemukan
dalam keseharian, baik di dalam keluarga maupun di dalam kehidupan sehari-hari misalnya
berbisnis, bekerja, dan kegiatan belajar (Hasyim, 2015). Fakta menyebutkan bahwa volume
terjemahan yang dilakukan seluruh dunia semakin meningkat secara dramatis. Hal ini
disebabkan karena majunya teknologi komunikasi (Indah 2019). Teknologi internet saat ini dapat
membuat orang lain bertukar pesan antar berbeda negara, contohnya sosial media. Namun orang
umumnya menggunakan Google Translate dan F S & ¥ (Baidu Fanyi) untuk kegiatan
menerjemahkan dokumen. Dalam hal ini hasil terjemahan Google Translate dan B & &%
(Baidu Fanyi) belum sempurna, terutama untuk menerjemahkan di bidang tertentu, contohnya
menerjemahkan untuk peraturan pemerintah atau peraturan di bidang teknis tertentu. Ada
beberapa penelitian mengenai perbandingan hasil terjemahan antara hasil terjemahan mesin
penerjemah dengan hasil terjemahan BSa, tetapi untuk perbandingan hasil terjemahan teknis
Google Translate dan T £ #i¥ (Bdidu Fanyi) belum ada yang pernah melakukan penelitian
tersebut. Berdasarkan hal tersebut penulis ingin melakukan penelitian analisis perbandingan
istilah teknis hasil terjemahan Peraturan Keselamatan Pekerjaan Terelektifikasi Kereta Cepat
Jakarta-Bandung dengan hasil terjemahan mesin penerjemah yaitu Google Translate dan 1 & #H
& (Baidu Fanyi) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian data
primer tugas akhir menggunakan hasil terjemahan Peraturan Keselamatan Pekerjaan
Elektrifikasi Kereta Cepat Jakarta-Bandung (BSa) dan hasil terjemahan menggunakan mesin
penerjemah Google Translate dan 1 EE#lli% (Biidu Fanyi) langkah awal penulis meneliti cara
penerjemah di sana biasa menggunakan mesin penerjemah Google Translate dan 1 & 7%
(Bédidu Fanyi) kemudian dicek, mengkonfirmasi kepada pegawai PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) Bapak Agus Aripin dan Bapak Imam Syafi’i terkait istilah-istilah perkeretaapian yang
digunakan dalam penulisan skripsi, diperbaiki kembali terkait perbedaan istilah teknis
perkeretaapian. Dari 18 peraturan terdapat 7 kata yang diterjemahkan menggunakan Google
Translate dan 12 kata yang diterjemahkan menggunakan P &% (Biidu Fanyi) yang tidak
sesuai dengan BSa.

Kata Kunci: Peraturan Teknis, Analisis Perbandingan, Mesin Penerjemah, Google Translate, I
JE#HPF (Baidu Fanyi)

Abstract

Translation activities are essentially a common part of daily life, whether with families or in
everyday contexts such as business, work, or education (Hasyim, 2015). Data shows that the
volume of translations conducted worldwide has dramatically increased. This is due to
advancements in communication technology (Indah, 2019). Internet technology now enables
people to exchange messages across different countries, such as through social media. However,
people often using Google Translate and H EEH#I1¥ (Bdidu Fanyi) for translating documents.
Nevertheless, translations produced by Google Translate and H 1% (Baidu Fanyi) are not
yet perfect, especially when translating specialized fields, such as government regulations or
specific technical documents. Several studies have compared the results of translations produced
by machine translation tools with translations done by professional translators. However, no
research has yet specifically compared the technical translation results of Google Translate and
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T BN (Bdidu Fanyi). Based on this gap, the author aims to conduct a comparative analysis
of technical terms translated from the Jakarta-Bandung High-Speed Railway Electrification
Work Safety Regulations using machine translation tools, the name machine translation is
Google Translate and T8 PF (Biidu Fanyi), employing a qualitative descriptive method.
From the research results, the following are 13 words translated by machine translation that do
not match the target language translation. Table 4.7 Words That Do Not Match the Target
Language Translation

Keywords: Technically Regulations, Comparative Analysis, Translation Machine, Google
Translate, F7/%#Y1% (Biidu Fanyi)

1. PENDAHULUAN

Penerjemahan sebenarnya adalah sesuatu yang biasa terjadi dan banyak dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam aspek-aspek
kehidupan lainnya seperti berbisnis, melakukan pekerjaan, dan proses belajar (Hasyim,
2015).

Data menunjukkan bahwa jumlah terjemahan yang dilakukan di seluruh dunia semakin
bertambah dengan pesat. Penyebabnya adalah kemajuan dalam teknologi komunikasi.
(Indah, 2019). Teknologi internet saat ini dapat membuat orang lain bertukar pesan antar
berbeda negara, contohnya sosial media. Namun orang umumnya menggunakan mesin
penerjemah untuk kegiatan menerjemahkan dokumen (Santoso, 2010).

Google Translate pada umumnya mirip dengan alat terjemahan otomatis lainnya,
memiliki sejumlah batasan. Walaupun bisa membantu pengguna dalam mendapatkan
pemahaman dasar dari konten dalam bahasa asing, namun tidak mampu menerjemahkan
secara tepat. Dalam hal ini hasil terjemahan Google Translate belum sempurna, terutama
untuk menerjemahkan di bidang tertentu (Indah, 2019).

H E#NEF (Bdidu Fanyi) adalah salah satu platform penerjemahan paling dikenal di
Tiongkok, yang juga merupakan pemimpin dalam mesin pencari domestik, dengan pangsa
pasar yang cukup besar. Di samping itu, perusahaan ini juga merupakan salah satu aktor
kunci dalam sektor teknologi di Tiongkok, terutama berfokus pada kemajuan kecerdasan
buatan (artificial intelligence) (Dedi, 2023).

Contohnya menerjemahkan untuk peraturan pemerintah atau peraturan di bidang
teknis tertentu. Jika menerjemahkan dokumen menggunakan Google Translate masih perlu
direvisi oleh orang yang ahli di bidang tersebut. Google menggunakan perangkat lunak
terjemahan sendiri.

Berikut ini penelitian yang dilakukan oleh 5 orang dalam penelitian perbandingan hasil
terjemahan:

1. Analisis perbandingan kesalahan kebahasan, menganalisis dua teks dari situs berita
online Koran Kompas tanggal 21 November 2010 antara BSu dengan Google Translate
ke dalam bahasa Jerman.

2. Analisis perbandingan harian online surat kabar The Jakarta Post pada tanggal 03
Januari 2019 berbahasa Inggris. Perbandingan hasil BSa mesin terjemahan yaitu Google
Translate, Bing.com, dan Nicetranslator.com.

3. Analisis perbandingan Gim Genshin Impact adalah gim aksi role-playing yang dirilis
oleh MiHoYo pada tahun 2020. Teknik penerjemahan yang penerjemah gim gunakan,
teknik-teknik yang menghasilkan perbedaan adalah: teknik adaptasi, amplifikasi,
generalisasi, kompresi linguistik, penerjemahan harfiah, modulasi, reduksi, dan
substitusi.

4. Analisis laman KBRI Beijing ditemukan terjemahan bahasa Mandarin tidak biasa di
salah satu laman ini dengan menetapkan kriteria yang digunakan sebagai instrumen
untuk mengukur aspek tertentu yaitu akurat.
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5. Analisis lagu di Youtube dengan judul “Kesempurnaan Cinta” yang dinyanyikan oleh
musisi Rizky Febian dengan menggunakan teknikharafiah merupakan teknik
penerjemahan dimana penerjemah menerjemahkan kalimat atau ungkapan kata demi
kata.

Berdasarkan penelitian di atas melaporkan bahwa untuk perbandingan hasil
terjemahan teknis Google Translate dan 5 ##i% (Bdidu Fanyi) belum ada yang pernah
melakukan penelitian tersebut. Penelitian perbandingan terjemahan berbahasa Mandarin
kebanyakan menggunakan karya sastra seperti buku dan lagu. Jika perbandingan terjemahan
menggunakan mesin penerjemah kebanyakan menggunakan bahasa Inggris dan bahasa
Jerman.

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian analisis perbandingan hasil
terjemahan Peraturan Keselamatan Pekerjaan Elektifikasi Kereta Cepat Jakarta-Bandung
dengan hasil terjemahan menggunakan mesin penerjemah yaitu Google Translate [ J& 15
(Baidu Fanyi).

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian analisis perbandingan dokumen ini, penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif, karena sesuai dengan kriteria yang diungkapkan Moleong (2018) data
dalam penelitian deskriptif kualitatif diperoleh dalam bentuk kata-kata, gambar, dan bukan
angka. Seluruh data yang diperoleh menjadi inti dari apa yang telah diteliti.

Subjek penelitian data primer tugas akhir ini menggunakan adalah hasil terjemahan
Peraturan Keselamatan Pekerjaan Elektrifikasi Kereta Cepat Jakarta-Bandung (BSa) dan
hasil terjemahan menggunakan mesin penerjemah Google Translate dan P EE#H 3 (Baidu
Fanyi) langkah awal penulis meneliti cara penerjemah di sana biasa menggunakan mesin
penerjemah Google Translate dan FH B # ¥ (Baidu Fanyi) kemudian dicek,
mengkonfirmasi kepada Bapak Agus Aripin dan Bapak Imam Syafi’i terkait istilah-istilah
perkeretaapian yang digunakan dalam penulisan skripsi, diperbaiki kembali terkait
perbedaan istilah teknis perkeretaapian. Subjek penelitian data sekunder yaitu semua sumber
yang berkaitan dengan penerjemahan, seperti buku teori Translation : Bahasa Teori dan
Penuntun Praktis Menerjemahkan, Teori dan Pengajaran Penerjemahan, jurnal-jurnal, dan
skripsi mahasiswa dari universitas lain.

Waktu yang dihabiskan oleh penulis untuk melakukan penelitian, mulai dari
merancang kerangka hingga menganalisis data, dan menyusun laporan skripsi adalah Januari
sampai dengan Desember 2024. Tempat pelaksaaan penelitian di Depo Kereta Cepat,
Tegalluar, Kabupaten Bandung.

Instrumen dianggap sebagai alat pengukur dalam sebuah penelitian yang
terdokumentasi. Beberapa kriteria terkait mencakup kevalidan, kehandalan, standar, efisiensi
biaya, serta kemudahan penggunaan (Arifin, 2017:29). Oleh karena itu untuk memperoleh
data penelitiannya, penulis menggunakan satu instrumen penelitian yaitu dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data penelitian ini terdapat 13 kata yang memiliki perbedaan makna
menggunakan Google Translate dan 7 & %1% (Baidu Fanyi). Berikut ini 13 kata tersebut:

Tabel 3.1
Kata Yang Tidak Sesuai dengan Terjemahan BSa
Terjemahan Terjemahan
No. WF Google \ERF Terjemahan BSa
Translate (Baidu Fanyi)
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ax
l. ﬂiﬂlﬁ; Gagal Bermasalah Bermasalah
Guzhang
VN
" E"%ﬂﬁ, Kabel Kabel mendarat Kabel pembumian
2. | % Zonghé : ) . :
e grounding komprensif terintegrasi
jigdi xian
3. éj%jk Ujung kabel Ujung benang Ujung kabel
Xian tou
4. iEl Jarak Jangkauan Radius
5. % EE' Bagian aktif Bagian hidup Bagian aktif
Dai dian
Perh e B Perangkat Perangkat Peralatan pembumian
6. Jiedi pembumian mendarat (pembumian/penanaman
zhuangzhi kabel di bawah tanah)
N LA 5
7. Shandian Simbol petir Simbol kilat Simbol petir
fahao
1. Tiang
FEAi ) = peralatan
g 1 iechu Tiang Katener pasokan tenaga Tiang LAA (Listrik
wing traksi Aliran Atas)
zhizhu 2. Tiang garis
kontak atas
B
9 Iz];zggp Pemasangan Pemasangan Safety Grid (pagar
7ha wing penghalang penghalang pelindung)
XX i i
Tﬁ_ﬁm—] Jaringan koqtak Jaringan kon'tak LAA (Listrik Aliran
10. jigchu perkeretaapian kereta api Atas)
wang berlistrik listrik
1 Lokomotif Lokomotif .
11. | L% jiche listrik listrik Mesin kereta
BEH EMU (Electric Kereta dengan | EMU (Electric Multiple
A _ | Multiple Unit) . .
12. Dongche o kecepatan Unit) (kereta listrik per
> (kereta listrik tinoo rbong)
“ per gerbong) £8 ECTOONE
13. ?TTIIL Pengemudi Pengemudi Masinis

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 10 kalimat 7% 5| {3t F 15 7% B i)
(Qianyin gongdian shébei guzhang shi). Kata #{[% (Guzhang) artinya yaitu sesuatu yang
terdapat kesalahan, tetapi pada terjemahan Google Translate artinya yaitu gagal. Jika
berdasarkan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), gagal artinya yaitu sesuatu yang tidak
berhasil atau tidak dapat diperbaiki. Maka dari itu terdapat perbedaan yang seharusnya
menjadi kata bermasalah, karena berdasarkan KBBI bermasalah artinya sesuatu yang harus
diselesaikan atau sesuatu yang dapat diperbaiki. Jika terjemahan & %1% (Baidu Fanyi)
artinya bermasalah seperti terjemahan BSa.
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Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 10 kalimat 2 5| {t FE 1% £ AHIZE$2 11
YAE. G L. SRS TR UL S K (qianyin gongdian shébéi xiang
lidnjie de zhizhu, jiedi yin xia xian, zonghé jiedi xian déng kénéng chiixian gao dianya),
kata ZE &I ZR (Zonghé jiedi xian) pada terjemahan BSa artinya yaitu kabel pembumian
terintegrasi, pembumian adalah sistem dalam bidang teknik kelistrikan, istilah grounding
listrik merujuk pada penghubungan suatu perangkat atau instalasi listrik ke tanah, sehingga
dapat melindungi individu dari sengatan listrik, serta melindungi elemen-elemen instalasi
dari risiko arus tegangan yang tidak normal (Wikipedia, 2025) tetapi terjemahan 9 & &%
(Baidu Fanyi) yaitu kabel mendarat komprensif, di dalam KBBI mendarat artinya yaitu
kegiatan turun dari kapal atau pesawat yang menyentuh ke tanah dan di dalam KBBI tidak
ada kata komprensif sehingga tidak sesuai dengan terjemahan BSa. Jika terjemahan Google
Translate artinya kabel grounding. Perbedaan grounding (pentanahan) dan earthing
(pembumian) yaitu dari jenis kabelnya, tetapi untuk sistem pemasangannya sama di bawah
tanah, mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk tindakan pencegahan melindungi orang dan
properti dari sengatan listrik (Yudav, 2025).

Gambar 3.1.

Kabel Pembumian Terintegrasi
LR B LR (zonghé jiedi xian)

Pada kalimat Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 11 7= 5] it 152 %% L+ 28
k. SR, PR EUR K 5T, kata 283k (Xian téu) pada terjemahan BSa artinya
yaitu ujung kabel. Pada terjemahan 5 % (Bdidu Fanyi) sama seperti makna BSa, tetapi
terjemahan Google Translate artinya yaitu ujung benang, hal ini menjadi tidak sesuai
dengan topik materi BSu membahas Peraturan Keselamatan Umum Kereta Cepat Jakarta-
Bandung.

Kata B8 untuk makna BSa yaitu radius dalam KBBI yaitu “jarak dari pusat ke keliling
lingkaran”, tetapi terjemahan Google Translate yaitu jarak dalam KBBI yaitu “ruang sela
(panjang atau jauh) antara dua benda atau tempat”, sedangkan terjemahan 7 & &% (Bdidu
Fanyi) yaitu jangkauan dalam KBBI yaitu “jarak mendatar maksimum yang dapat dicapai”.

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 13, kalimat 7% 5| {1t B 15 £ %7 BB 356
43 5 K gianyin gongdian shébeéi daidian bufén 5 mi. Kata 75 B, (Daidian) untuk makna BSa
yaitu bagian aktif dari peralatan catu daya traksi. Pada terjemahan Google Translate
sama seperti terjemahan BSa yaitu bagian aktif, sedangkan terjemahan 7 £ #i¥ (Baidu
Fanyi) yaitu bagian hidup yang memiliki makna yang kurang tepat digunakan dalam
terjemahan teknis.

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 13 kalimat ANREEZ ARG HHL R
Gilf 4 @ A A b 3E B (Bu néng jie ru zonghé jiedi xitdng de jinshi jiégou xi
zhuang shé jiedi zhuangzhi), kata 35 E (Jiedi zhuangzhi) untuk makna BSa yaitu
perangkat pembumian (kesatuan peralatan kabel yang ditanam di bawah tanah). Pada
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terjemahan Google Translate sama seperti makna BSa, tetapi menggunakan P J& & ¥
(Baidu Fanyi) yaitu perangkat mendarat yang memiliki makna kurang tepat, karena
walaupun diartikan per kata M menggunakan 1 £ #17 (Biidu Fanyi) yaitu “mendarat”
menurut KBBI kata “mendarat” yaitu kegiatan turun dari kapal atau pesawat yang
menyentuh ke tanah.

Gambar 3.2.
Perangkat PembumianZ 3£ & (Jiedi zhuangzhi)

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 14 kalimat 2 5| it B 15 2 SO A 7R #R
BT 2. 5m AL EWR B RER Y CmEERT AL ORBASHERFE  (qianyin
gongdian sheébei zhizhu zai ju gui mian 2.5 mi gao chu jin yao she bai di hé&i zi “gaoya
wéixidn” bing you hongsé shindian fithao de jingshi bidozhi). Kata [N FERF5 (shindian
fuhao) yang makna BSa yaitu “simbol petir”. Pada terjemahan Google Translate sama
seperti BSa, tapi terdapat perbedaan di F /& # ¥ (Baidu Fanyi) maknanya yaitu simbol kilat,
karena perbedaan kilat yaitu sesuatu yang muncul dalam bentuk cahaya, sedangkan petir
yaitu cahaya yang diikuti oleh suara bergemuruh (Budiadnyana, 2022).

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 14 kalimat 2% 1 {£ B flt P =2 A 44
J1F-22 (Jinzhi jiezhu jiecht wiing zhizhu da jidoshdujia). Kata B2 (jiechu wing
zhizhu) makna BSa yaitu tiang LAA (Listrik Aliran Atas), sedangkan pada terjemahan
Google Translate yaitu tiang katener tidak salah, tetapi untuk pemakaian istilah teknis
perkertaapian yaitu Listrik Aliran Atas, sedangkan terjemahan FH /& ##7% (Bdidu Fanyi) kata
benda tersebut terdapat dua makna yaitu tiang peralatan pasokan tenaga traksi dan tiang
garis kontak atas.

Gambar 3.3.
Tiang LAA (Listrik Aliran Atas)
Fefil X S2AE (jigchu wiing zhizhu)
Sumber: Liu, (2023, Iqilu News)

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 15 kalimat FKAfr 52k 58T
PR 5| (B I, i BB (Tiangido, kua xian qido kaojin huo kuayue
qianyin gongdian shébeéi di difang, xa shézhi fanghu zha wing). Kata B3 (fanghu
zha wing) dalam BSa yaitu pagar pelindung (safety grid). Pada terjemahan Google Translate
yaitu jaringan pelindung, hal ini salah karena bentuk bendanya tidak seperti jaringan,
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sedangkan terjemahan [ J&#1% (Bdidu Fanyi) yaitu pemasangan penghalang, hal ini
kurang spesifik jika memakai kata pemasangan penghalang.

I T
Gambar 3.4.
Pagar Pelindung (Safety Grid) B9 #f ;X (Fanghu zha wing)

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 18 F8S 4k 52k B B fik PY 15 o &G & Bsf
(Diangihua ti¢lu jiechu wiing tingdian jiinxid shi). Kata Al (jiechu wing) makna
dalam BSa yaitu LAA (Listrik Aliran Atas). Listrik aliran atas (LAA) merupakan sebuah
perangkat yang digunakan untuk menyuplai energi listrik bagi kereta api, trem, ataupun bus
troli. (Wikipedia, 2024). Pada terjemahan Google Translate yaitu jaringan kontak
perkeretaapian berlistri, sedangkan terjemahan F £ %1% (Baidu Fanyi) yaitu jaringan
kontak kereta api listrik. Kedua makna tersebut tidak salah, tapi ada istilah khusus di
perkeretaapian yaitu LAA (Listrik Aliran Atas), karena bentuk i/ (jiechu wing) tidak
seperti “jaring”. Berikut ini gambar benda Al (jiechu wing).

el

ambar 35¥
Listrik Aliran Atas £fili% (jiechu wing)
Sumber: Liu, (2023, Iqilu News)

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 18 kalimat 2% 11 [a] {5 H, [X 704 T HL /7
PLELKBNZEA  (jinzhi xiang tingdian qi fingxing dianli jich@ ji dongche zi). Kata HlL4
(jiché) makna dalam BSa yaitu mesin kereta. Pada terjemahan Google Translate dan FH /&
#1% (Baidu Fanyi) yaitu lokomotif listrik. Menurut KBBI lokomotif yaitu kepala kereta
api (yang menarik gerbong kereta), sedangkan kereta cepat yaitu kereta menggunakan listrik,
sehingga tidak ada lokomotif, tapi terdiri dari beberapa gerbong yang dijadikan satu unit
kereta.

Kata 3% (Dongché zi1) makna dalam BSa yaitu EMU (Electric Multiple Unit)
(kereta listrik per gerbong), EMU (Electric Multiple Unit) atau kereta rel listrik (disingkat
KRL) adalah jenis kereta api yang digerakkan secara mandiri dengan tenaga listrik. Tanpa
memerlukan lokomotif, motor traksi dipasang di salah satu atau beberapa kereta dalam satu
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rangkaian. KRL biasanya terdiri dari dua atau lebih kereta yang dirangkai secara
semipermanen, meskipun dapat juga berupa unit tunggal. (Wikipedia, 2024). Pada
terjemahan Google Translate sama seperti makna BSa, sedangkan terjemahan T & #%F
(Baidu Fanyi) kereta dengan kecepatan tinggi, hal tersebut berbeda makna. Jika untuk
kereta dengan kecepatan tinggi diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin yaitu W& %2k
(Gaotié).

Pada Bab II Peraturan Keselamatan Umum Pasal 18 kalimat ® AL & B AFF A M IR
SENF, NALEIFE R A2 5 )54 (STji faxian bu fuhé ci xiang guiding shi, ying liji
jiangxia shou dian gong bing tingchg).Kata FEJHL (STji) makna dalam BSa yaitu masinis,
sedangkan diterjemahkan menggunakan Google Translate dan T & # 1% (Baidu Fanyi)
yaitu pengemudi. Kata “pengemudi” menurut KBBI adalah orang yang (pekerjaannya)
mengemudikan (perahu, mobil, pesawat terbang, dan sebagainya), jadi masih menggunakan
kata umum, sedangkan istilah di perkeretaapian yaitu masinis. Jika “masinis” diterjemahkan
dalam kamus Google Translate dan 7 &7 (Baidu Fanyi) yaitu /LB (Jixi¢ shi) makna
dalam istilah perkertaapian yaitu “teknisi di kereta cepat”. Di setiap kereta cepat ada 1 orang
teknisi yang bertugas mengawasi kondisi sistem, seluruh gerbong, dan badan kereta,
sedangkan masinis bertugas mengendarai kereta cepat.

&

{
Gambar 3.6.

Teknisi #L#T (Jixie shi) dan Masinis & #L (STj1)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis perbandingan terjemahan Peraturan Keselamatan Pekerjaan
Elektrifikasi Kereta Cepat Jakarta-Bandung dengan menggunakan mesin penerjemah yaitu
Google Translate dan 7 J¥ & % (Bdidu Fanyi). Ada 7 kata yang diterjemahkan
menggunakan Google Translate dan 12 kata yang diterjemahkan menggunakan [ &7
(Baidu Fanyi) yang tidak sesuai dengan BSa.

Berikut ini kesimpulan perbedaan, persamaan, kekurangan, dan kelebihan dari kedua
mesin penerjemah:

Tabel 4.1.
Perbedaan, Persamaan, Kekurangan, dan Kelebihan Kedua Mesin Penerjemah
Jenis Google Translate B ERE (Baidu Fanyi)
Struktur kalimat persuasif dan
banyak kosakata istilah teknis | Struktur kalimat perintah seperti
Perbedaan . :
yang maknanya sesuai dengan terjemahan BSa.
BSa
Ada 4 kata yang makna Ada 4 kata yang makna
Persamaan
kesalahannya sama kesalahannya sama
Kekurangan Struktur kalimat persuasif, Banyak kosakata istilah teknis
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sehingga perlu disusun kembali
menjadi kalimat perintah seperti
terjemahan BSa.

yang maknanya salah, sehingga
perlu dianalisis kembali
kosakata termasuk kata kerja

atau kata benda.

Banyak kosakata istilah teknis
yang maknanya sesuai dengan
terjemahan BSa.

Struktur kalimat perintah seperti

Kelebihan terjemahan BSa.
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